BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka
kesimpulan yang dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut:

1. Kehidupan sehari-hari perempuan penarik becak perempuan tidak bisa
dilepaskan dari peran gandanya diruang domestik ataupun publik.
Kehidupan sehari-hari perempuan bekerja sebagai penarik becak amatlah
kompleks. Perempuan menghabiskan waktu seharian melintasi jalanan
yang penuh resiko dengan membawa sewa untuk memperoleh hasil yang
dibutuhkan sehngga kegiatan rumah tangga seperti memasak, mencuci,
membersihkan rumah terlihat kurang optimal. Namun peran seorang ibu
atau istri tetap menjalankan tanggung jawab seperti yang dilakukan olh
informan.

2. Alasan dan Tujuan perempuan bekerja sebagai penarik becak didorong
oleh beberapa faktor: Pertama, untuk membantu suami dan rasa tanggung
jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup. Kedua, kesadaran diri bahwa
sebagai perempuan selayaknya juga memiliki hak dan kewajiban untuk
bekerja disektor publik sama seperti laki-laki. Ketiga, rpercaya diri dan
tekat yang tinggi bahwa perempuan bisa mengerjakan pekerjaan laki-laki.

3. Pandangan perempuan dan masyarakat terhadap perempuan bekerja

sebagai penarik becak menghadirkan beragam opini. Beberapa masyarakat
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mendukung bahwa tak ada yang salah bekerja sebagai perempuan penarik
becak selama hal tersebut tidak menyimpang dari nilai, norma yang
berlaku. Sebagian besar lagi menyatakan rasa kasihan sekaligus asumsi
bahwa perempuan tidak sanggup melakukan pekerjaan beresiko tinggi

seperti yang dilakukan laki-laki

5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait profil
penarik becak perempuan ini sebagai berikut:

1. Perempuan dengan hak dan kewajibannya haruslah diingat bahwa bagian
terpenting dari sebuah peran baik dibidang domestik maupun publik
adalah kesadaran dirinya sebagai seorang individu yang merdeka tanpa
memandang sebuah perilaku yang kodrat

2. Pemerintah dengan segala peran dan tanggung jawabnya juga memiliki
adil penting dalam menyampaikan sosialisasi antar perempuan dan laki-
laki dalam kehidupan dan bagaimana membangun perbedaan perempuan
dan laki-laki itu sendiri kearah positif.

3. Pemerintah seharusnya menjadi sarana untuk membuka sebuah lapangan
kerja dibidang tranportasi bagi perempuan khususnya untuk meningkatkan
peran perempuan dalam kemajuan sosial.

4. Seluruh lapisan masyarakat yang pernah menanam pemahaman keliru

tentang sebuah peran perempuan dan laki-laki.



